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ABSTRAK

Dalam hokum Islam para fugaha-pun berbeda pendapat tentang sanksi hokum yang
harus diberikan pada pelaku homoseks baik terhadap la’it maupun malut bih-nya. Pada
umumnya perbedaan pendapat di kalangan fugaha tersebut dikarenakan oleh perbedaan pola
pemikiran dan metode yang digunakan dalam menentapkan suatu hokum, yang hal itu tidak
terlepas dari pengaruh kondisi social budaya dan politik yang melatar belakangi munculnya
pendapat tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer (library research), dan bersifat deskriptif-
analitis dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normative-sosiologis.
Pengumpulan data diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini
digunakan analisis komparatif yaitu membandingkan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam
Malik tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks.

Homoseks menurut Imam Abu Hanifah tidak termasuk dalam kategori zina sebab
homoseks dan zina mempunyai akar kata yang berbeda walaupun keduanya disebut sebagai
fahisyah. Sedang kan Imam Malik berpendapat bahwa penyebutan homoseks sebagai
fahisyah menunjukan kesamaannya dengan zina yang disebut juga sebagai fahisyah. Imam
Malik mengqiyaskan homoseks dengan zina. Zina sebagai asl, dan homoseks sebagai far
yang dicari kepastian hukumnya. Dari kedua pendapat ini terlihat bahwa mereka berbeda
dalam beristinbat, Abu hanifah tidak menggunakan giyas sedangkan Imam Malik
menggunakan giyas.

Key word: sanksi hukum, homoseks, Imam Abu Hanifah, Imam Malik
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you make, dreams aren’t made to be erased
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seks merupakan gejolak btologis yang telah diciptakan oleh Allah
sedemikian rupa, oleh karenanya seks membutuhkan penyaluran yang wajar.
Penyaluran seks banyak cara dan bentuknya, dari cara yang dibolehkan (halal)
dan yang dilarang (haram) oleh Agama. [slam telah memberi petunjuk kepada
umatnya tentang penyaluran seks yang wajar melalui prosedur perkawinan
(pernikahan} yang sah menurut ketentuan Agama.

Dengan perkawinan, gejolak seks dapat disalurkan secara sempurna, utuh,
khidmat, syahdu dan penuh kenikmatan, di mana saja dan kapan saja (tentunya di
tempat dan saat yang tidak dilarang oleh Agama). Di sinilah citra seks yang luhur
dapat dirasakan. Inilah bentuk dan éara penyaluran seks yang dibolehkan Agama
bahkan dianjurkan kepada umatnya yang mampu sebagai sunnah Rasul sedangkan
bagi umatnya yang belum mampu dianjurkan untuk menahan diri” Hal ini
dikuatkan dengan hadi$ Nabi yang berbunyi:
pall (el ald g 3l Selll WS g Uil (e QLGN ydine

Fpla g Al 43l o geally ddded adsioay ol (ga gz Sl puanl

" A. Rahmat Rosyadi, Islam Problema Sex Kehanilan dan Melahirkan, Cet I (Bandung :
Angkasa, 1993}, him. 40.

D Abi al-Husain Mustim ibn al-Hajjdj ibn Muslim al-Qusyairiyy, Al-Jdimi’® ai-Sahih,
“Kitab al-Nikah”, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), IV . 128, diriwayatkan dari Abi Bakr ibn Syaibah dan
Abi Kurayb yang keduanya meriwayatkan dari Abi Mu’wiyah dari al-A’masy dari *Umirah ibn
‘Umayr dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazid dari ‘Abdillih. Lihat juga Abd ‘Tsd Muhammad ibn ‘Isé
ibn Saurah, Sunan «l-Tirmizi, 9, Kitab al-Nikdh™, (Beirut : Dar al-Fikr, 1988), Il : 392, hadis no.



Penyaluran seks yang dilakukan secara tidak wajar dart segi pelakunya
seperti homoseks,” lesbian, sodomia, onani* dan masturbasi. Dari semua bentuk
dan penyaluran seks itu, jika dilihat dari agama, hukum, moral maupun etis tidak
dapat dibenarkan bahkan Islam mengharamkan semua perbuatan tersebut.

Dalam istilah kedokteran, homoseks disebut paederastia yaitu perbuatan
senggama melalui dubur. Dalam agama Islam disebut /iwdyf atau ‘amal gaumi ligin
vang berarti perbuatan kaum Lt karena menurut riwayat perbuatan ini pertama
kali dilakukan oleh kaum Nabi Lit yang hidup semasa dengan Nabi Ibrahim.
Kemudian mereka disiksa oleh Allah d-engan bencana yang menyedihkan, yaitu

ditenggelamkan ke dalam bumi dan diturunkan hujan batu sebagai balasan

1081, diriwayatkan oleh Mahmild ibn Gaildn yang meriwayatkan dari Ab@ Ahmad al-Zubayryy
dari Sufydn dari A’masy dari ‘Umérah ibn ‘Amr ‘Abd al-Rahman ibn Yazid dari ‘Abdillah ibn
Mas"ud. Menurut Abu ‘Isd hadis yang diriwayatkan oleh * Abdillah ibn Mas’ad ini hasan sahib.

¥ Untuk kaum pria disebut gay, sedangkan wanita disebut lesbian. Dalam
mengekspresikan dirinya dikenal 3 macam bentuk: (1) Aksif, bertindak sebagai pria yang agresif.
(2) Pasif, bertingkah laku dan berperan pasif-feminin sebagai wanita. (3) Berganti peran, kédang
memerankan fungsi wanita dan sebaliknya. Kaum gay dalam melakukan senggama biasanya
dengan jalan memanipulasi alat kelamin pasangannya dengan memasukkan penis dalam mulut
foral erotisme), dengan menggunakan bibir (feflatio), dan lidah (crnnilingns) untuk menggelitik.
Cara lainnya adalah dengan melakukan senggama melalui dubur (anal erotisme) secara bergantian
yang dikenal dengan istilah sodomi. Jika perbuatan sodomi ini dilakukan terhadap anak laki-laki
disebut pederasty {cinta pada anak laki-laki), Metode lainnya adalah dengan memanipulasi penis

. di sela-sela paha ( interfemoral coitus). Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, Cet I (Jakarta :
Gema Insani Press, 1998), him. 146,

¥ Istilah ini ada yang menghubungkan dengan perbuatan Onan yang dikisahkan dalam
Kitab Perjanjian Lama, Kitab Kejadian 38 : ketika Yudas berkata: “Onan, pergilah kamu, temui
istri saudaramu (ER} dan lakukaniah tugasmu itu untuk saudaramu”. Tetapi Onan tahu, bahwa
anak itu nanti tidak akan menjadi anaknya, maka ketika ia akan menggauli istri saudaranya, dia
mengeluarkan air mani di atas tanah, agar ia tidak perlu memberi anak pada saudaranya. A.
Rahmat Rosyads, Isfam Problema Seks dan Melahirkan, him. 45.



Banyak yang berpendapat, penjara dan asrama-asrama putra atau tempat
para pemuda terpisah dari wanita menjadi tempat subur memunculkan manusia
gay. Dan ironisnya perbuatan inipun juga terjadi dalam lingkungan pesantren yang
notabene sefalu terlindungi oleh doktrin-doktrin agama yang kuat. Tetapt kita juga
tidak bisa mengatakan mereka harus senantiasa benar karena bagaimanapun
mereka manusia biasa yang juga mempunyai hasrat yang sama dengan kaum pria
yang tinggal diluar asrama atau pesantren.

Penyebab homoseks pada pria sampai saat ini masih dalam perdebatan.
Beberapa penvebabnya antara lain: (a) Faktor bawaan (herediter, berupa
ketidaksermbangan hormon-hormon seks. (b) Pengaruh lingkungan yang tidak
baik/tidak menguntungkan bagi perkembangan kematangan seksual yang normal.
{c) Sescorang selalu mencan keppasan hubungan seks, karena ia pernah
menghayatt pengalaman homoseksual yang menggairahkan pada masa remaja. (d)
Pengalainan traumatis dengan ibunya, sehingga timbul kebencian terhadap ibunya
dan wanita umumnya. Atau bisa sebaliknya jika ia terlalu dekat dengan ibunya
dan sangat takut pada bapaknya ”

Yang lebith menakutkan lag: saat ini telah banyak terjadi kekerasan seks
terhadap anak-anak di bawah umur. Dalam hal im anak-anak di bawah umur
digunakan sebagai obyek scks baik dengan jenis kelamin yang sama ataupun

berbeda. Perbuatan ini disebut pedofilia, pelakunya disebut “pedofil”.

® Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, hlm. 148,



Scorang pedofii melakukan pemuasan seksualnya dengan merayu dan
memanipulasi sampai dengan melakukan hubungan kelamin dengan anak-anak di

bawah umur. Reaksi masyarakat terhadap pedofilia lebih keras dari perkosaan

. \)
biasa.”

Dalam KUHP BAB XIV Pasal 292 telah diatur sanksi bagi pelaku
homoseks dengan ancaman penjara paling lama lima tahun'” tetapi sayangnya
hanya berlaku jika obyeknya adalah anak di bawah umur. Sedangkan bila
pelakunya sama-sama sudah cukup umur_tidak dianggap sesuatu yang harus diberi
sanksi. Inilah salah satu pemicu menjamurnya perkembangan homoseks saat ini.

Dalam hukum Islam para fugaha-pun berbeda pendapat tentang sanksi
hukum yang harus diberikan pada pelaku homoseks baik terhadap /4'it maupun
)nulz‘r_r hih-nya. Pada umumnya perbedaan pendapat di kalgngan fuqaha tersebut
dikarenakan oleh perbedaan pola pémikiran dan metode yang digunakan dalam
menetapkan suatu hukum, yang hal ity tidak terlepés dari pengaruh kondisi sosial
budaya dan politik yang melatarbelakangi munculnya pendapat tersebut.

Menurut lmam Abd Hanifah dan orang-orang yang sependapat dengannya
sanksi hukum bagi pelaku homoseks adalah fa’zir, karena penggambaran sanksi
homoseks (liwdr) tidak tertulis dalam nass dan asar secara jelas.'” Sedangkan

Imam Malik dan orang-orang yang sependapat dengannya menyatakan bahwa

? Koesnadi, Seksualitas dan Alat Kontrasepsi, cet | (Surabaya : Usaha Nasional, 1992),
hlm. 93.

' Moeljatno, S.H., KUHP,Cet. XX (Jakarta : Bumi Aksara, 19993, him. 107.

th Syams al-Din al-Sarakhsi, al-Mabsiit, (Beirut @ Dér al-Fikr, 1989), 1X : 78.



sanksi bagi pelaku homoseks adalah hukuman mati dengan cara dirajam.'?
Pendapat ini dilatarbelakangi dengan pendapat bahwa perilaku homoseks ini lebth
besar madaratnya sehingga apabila disamakan dengan zina tidak lagi pantas, maka
hukumannya harus lebih berat.

Yang menarik dalam masalah ini adalah keterkaitan keadaan para pelaku
homoseks (fiwdyt}, baik Ld'if maupun maliyf bifi-nya dengan keberadaan hukum
yang melingkupinya, dapatkah suatu hukuman dapat dipaksakan ketika pelaku
tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya dan bisakah hukum yang ada
sekarang mengurangi prosentase pelaku homoseks?.

Adanya perbedaan pemberian sanksi yang mencolok menarik untuk dikaji
ulang tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks mengingat akibat buruk yang
ditimbulkannya sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup pribadi khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Maka berangkat dari latar belakang masalah di atas
kiranya perlu di analisis kembali tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks

dengan metode komparasi antara Imdm Abfi Hanifah dan Imam Malik.

B. Pokok Masalah
Pokok pennasalahan yang dapat dirumuskan dari uraian di atas adalah:
1. Bagaimana argumen yang dipegang olch Imdm Abi Hanifah dan Imam Malik

" tentang sankst hukum bagi pelaku homoseks?

"' Malik ibn Anas, a/-Mineatra’, “Kitab al-Huddd”, “Bab Ma J a fi al-Rajm” (Beirut :
Dar al-Kutub al-"limiyyah, t.t.), It : 825



2. Apa persamaan dan perbedaan kedua tokoh dalam pembahasan sanksi hukum
bagi pelaku homoseks?

3. Bagaimana relevansi pendapat kedua tokoh dengan kemaslahatan masa

sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan argumen Imdm Abid Hanifah dan Imam Malik
tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan dan persamaan kedua
tokoh tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks
¢. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis relevansi dari pendapat kedua
tokoh tentang sanksi hukum Bagi pelaku homoseks
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan penelitian untuk data dalam khasanah intelektual
Islam terutama bagi pengembangan hukum pidana [slam

b. Untuk memperluas cakrawala pemikiran Islam dalam menghadapi kondis:

sosial yang dinamis

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penyusun lakukan hanya terdapat

satu skripsi vang mempunyai tema sama dengan penyusun. Skripsi yang terdapat



di TAIN Sunan Kalijaga ini berjudul * Homoseks Dalam Pandangan Islam
Studi Perbandingan Mazhab Syifi’f dan Mazhab Hanafi”,'¥ Skripsi ini
disusun oleh saudara M Tkhsan pada tahun 1998. Sesuai dengan judulnya, skrips
tersebut membahas homoseks secara komprehensif. Di antara yang dijelaskan
M.Ikhsan dalam skripsi tersebut adalah pendapat kedua mazhab yang menjadi
bahasan tema ini yaitu mazhab Hanafi dan Syafi’i.

Mazhab Syvifi't dalam memandang persoalan tindak pidana homoseksual
mempunvai  dua klasifikasi. Pertama, memandang bahwa tindak pidana
homoscksual dalam kategori fiwdd (dibunuh secara mutlak), klasifikasi kedua
termasuk dalam klasifikasi zina. Sedangkan mazhab Hanafi memandang bahwa
tindak pidana homoseks ini termasuk dalam kategori s 'zir.

Dalam menjatuhkan hukuman terhadap pelaku homoseks membutuhkan
bukti yang jelas batk melalui pengakuan dari pelakunya maupun keterangan saksi.
Mazhab Svafi'i berpendapat bahwa saksi terhadap homoscks sama halnya dengan
saksi dalam zina vaitu empat orang saksi laki-laki yang adil tanpa saksi
perempuan. Sedangkan mazhab Hanafl saksi yang ditetapkan dalam masalah
homoseks ini adalah dua orang dan tidak perlu dihubungkan dengan zina.

Bentuk hukuman pada kategori pertama pendapat Syafi’i adalah dibunuh
dengan berbagai cara. Sesuai dengan riwayat dari Ab{i Bakar pelakunya dirajam.

Pada kategori kedua, yang menyamakan dengan fudd zina maka sanksi yang

“M. tkhsan, “Homoseks delam Pandangan {siam Studi Perbandingan Mazhab Syafi i
dan Mazhab Hanafi”. Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta : [AIN Sunan Kalijaga, 1998.



diberikan adalah dengan merajam pelaku yang telah memkah (mudisan), dan
mendera pelaku vang belum menikah (guir al-Mufisann). Dart golongan HanafT,
mercka memberi sanksi fa 'zir bagi pelakunya, 7w 'zir int dikuasakan sepenuhnya
pada hakim.'"

Persoalan tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks telah banyak
disinggung dalam kitab-kitab figh klasik dan modern, baik yang berpendapat
bahwa pelakunya harus dibunuh, di-fadd sebagaimana orang yang melakukan
zina ataupun yang berpendapat harus.di-/« zir. Tetapi ketika ketetapan hukum
tersebut terbentur dengan keadaan pelaku dapatkah ketentuan itu berubah atau
mungkin hukum itu tidak memperdulikan sama sekali.

Dalam al-Mabsty, dijelaskan bahwa homoseks tidak dapat dikatakan zina,
sebab tidak ada nass yang secara tegas menyatakan homoseks adalah zina. Selain
itu, perbedaan pendapat di kalangan sahabat tentang cara-cara menghukum pelaku
homoseks menunjukkan bahwa hukuman bagi pelaku homoseks belum secara
tegas digariskan dalam nass sebagaimana zina . Hal ini menunjukkan bahwa
homoseks tidak dihukumi dengan hude/ melainkan ra zir, '

Dalam al-Muwattu karya Malik ibn Anas dinyatakan bahwa pelaku

homoseks harus dirajam baik mufisan atau gair al-Muhsan.'®

) M. Tkhsan. “Homoseks Dalam Pandangan Islam....”, hlm. 53-55.
') Syams al-Din al-Sarakhst, al-Mabsiif, him. 78.
‘) Malik ibn Anas, af-Muwwatta’, hlm. 825, lihat juga Muhammad ibn ‘Abd al-Bagj ibn

Yosuf al-Zarqdni, Syarh al-Zarqdni ‘ald Muwatta’ Ii al-fndm Mdlik (Beirat : Dar al-Kutub al-
“Timiyyah, 1990), IV : 179.
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Al-Kasani al-Hanafi dalam Badd'i' al-Sand’i' membahas pendefinisian
zina satu sisi ada vang mengatakan bahwa zina itu hanya jika dilakukan di qubul
sedangkan bila dilakukan di dubur tidak bisa dikatakan zina. n

Dalam af-Mu 'inah menjelaskan sanksi bagt pelaku homoseks adalah
rajam tanpa membedakan muwhsan atau gair al-Muhsan dan ketetapan berlaku
hukum tersebut sama halnya dengan penetapan yang ada pada zina, yaitu dengan
adannya bukti dan saksi. Di sini juga dinyatakan bahwa homoscks itu lebih berat
hukumannya dari pada zina. Hanya saja karena hukumannya adalah rajam maka
sama dengan zina'¥

Pada Ruadd al-Mukhtdr dijelaskan bahwa wati’ yang dilakukan terhadap

dubur anak-anak, istri dan budak wanita tidak berlaku fadd, melainkan fa zir.
Saﬁksi yang diberlakukan adalah f¢'zi» dan jika perbuatan tersebut dilakukan
berulang-ulang maka hukumannya bisa lebih berat yaitu dibunuh. '

Dalam al-Figh al-Jind’i fi al-Isldm dijelaskan bahwa pelaku homoseks
wajib di fiadd jika keduanya berakal. Apabila salah satunya anak kecil atau orang
gila maka hadd berlaku bagi yang bilig, dan /udd in1 wajib dilakukan karena

homoseks termasuk dalam perbuatan zina yang diharamkan.*”

" Ibn Mas’id al-Kaséni al-Hanall, Kitcih Bedd'i' al-Sand 7 ff Tariib af-Syard ' (Beirut
Dér al-Fikr, 1996), VI : 51.

'*) < Abd al-Wahhab al-Bagdadi, a/-Ma ‘finah (Beirut : Dar al-Fikr, 1995), II : 1399.

") 1bn Abidin, Radd al-Mukhtdr “ali al-Dér al-Mukhtdr (Beirut : Dar Ahya al-Turas al-
“Arabi, LL)ET 1535,

' Amir * Abd al-* Aziz, al-Figh al-find’i fi al-Isfam (ttp. ; Dar al-Salam, 1997), him. 269.
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E. Kerangka Teoretik

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan fuqaha dikarenakan
perbedaan mereka dalam memaham! metode dan sistem pendekatan untuk
memahami  kehendak Tuhan. Dalam literatur tradisional mengungkapkan
beberapa sebab perbedaan tersebut sebagai berikut: (1) Perbedaan dalam
memahami al-Qur’an karena adanya teks al-Qur’an lafaz homonim seperti lafaz
gurti’ dalam al-Baqarah (2) : 228. (2) Perbedaan dalam sunnah Nabi téntang
persyaratan penerimaan hadi$ dan tentang memahami lafaz-lafaz yang masih
memerlukan interpretasi serta tentang penetapan kriteria hadl$ yang dapat
menginterpretir al-Qur’an. (3) Perbedaan dalam 1ijtihad dan menggunakan
pendapat disebabkan oleh kualitas kemampuan yang berbeda.*”

Ada kesepakatan bersama (_ii antara fugaha bahwa homoseks bukan saja
merupakan perbuatan dosa, melainkan juga kejahatan, walaupun mereka berbeda
pendapat dalam menentukan hukuman dari hukuman berat sampai hukuman lain
vang dianggap tepat oleh pengadilan.

Homoseks merupakan perbuatan menyimpang yang dilakukan pertama
kalinva oleh kaum Nabi Lit. Al-Qur’dn membicarakan perbuatan mercka dalam
ayat berikut:

el e o oSt L Adald) ol @l JB Y Ua g
Dl

' Sudarsono, Pokok-pokok Hukwon Istam, cet. 1 (Jakarta © Rineka Cipta, 1992), him, 75-

76

“UA-A'rat (7) : 80, lihat juga al-Syu’ard (26) : 160-174,



Terjadi perbedaan pendapat  di kalangan ulama tentang makna
“lialdl “ Menurut Imam AbQ Hanifah fdhisyaiz adalah perbuatan terlarang
karena kejelekan dan kekejiannya dan tidak dimaknai zina. Zina menurut Abd
Hanifah adalah seseorang yang menyetubuhi wanita melalu vagina (kemaluan
wanita) tanpa ada akad syar’f atau pemilikan di bawah sumpah..m Sedangkan
homoseks (/iwdr) adalah istilah bagi persetubuhan oleh seorang laki-laki dengan
seorany laki-laki. Dalam al-Qur’an disebutkan:

0058 om0 8 il el 39 G0 8 i S8 70 S

Dan difirmankan pula:
Do Sy S Gl L g8 5 (VTo)oallall e ) SAN 5
IOV)0s o8 s i oSal 5

Dari dua ayat tersebut nampak bahwa ada perbedaan antara zina dan liway
karena perbuatan kaum Nabi Lat in1 digolongkan kepada perbuatan kejahilan
{kebodohan) dan melampaui batas dan tidak digolongkan pada perbuatan zina.
Maka hukuman yang diberlakukan tidaklah hukuman terhadap perbuatan zina
tetapt hukuman ra '=ir.

Sedangkan menurut imam Malik fdhisyah adalah perbuatan zina. Zina
menurut Imam Malik adalah persetubuhan yang dilakukan_o]eh pria atau wanita.

melalui kemaluan atau dubur tanpa hak syar 7 atau syubhat. Perbuatan homoseks

Y AbG al-A’fa al-Maudadi, Kejamkah Hukim Istam, Cet] (Jakarta : Gema Insani Press,
1991}, him. §1.

“TALLATAf (7) 81,

) Al-Syu’ari (26) : 165-166.



(!iwdl) adalah persetubuhan yang dilakukan laki-laki dengan laki-laki melalul
dubur 2 Sesuai dengan pengertian zina menurut Imadm Malik maka homoseks
termasuk kepada perbuatan zina.

Kemudian Abli Hanifah mengatakan bahwa perbuatan homoseks adalah
perbuatan wefi’ yang tidak menggunakan perantara mahar maka perbuatan ini
tidak dikenai fradd zina karena homoseks tidak sama dengan zina dalam hal
“hajat”nva.’” Sedangkan menurut Imam M4lik perbuatan homoseks yang intinya
adalah melampiaskan syahwat atau mengeluarkan sperma pada tempat yang
diharamkan. Karena itu homoseks dapat digiyaskan pada perzinaan. Sebab
pelakunva tidak mempunyai hak kepemilikan dan tidak pula syubhai pemilikan.zs)

Disebutkan pula hadis:

4y Jgaiall 5 Jelill ) H88 L gl o Jae Jazyo gaian g (g

Dalam hadis tersebut menurut Abli Hanifah dan pengikutnya tidak
dibedakan antara hukuman fa'il dan maf ui-nya seharusnya kalau homoseks
disamakan dengan zina maka tentunya Nabi membedakan pelaksanaan hukuman

fmwd itu terhadap orang yang sudah kawin dan belum kawin. Karena Nabi tidak

%) Abd al-A'li al-Maudadi. Kejambkal Hukum Islam, him: 51,

) Muhammad ‘Al al-Sayis, Tafsir Adt al-Alkdm, (ttp. : Matba’ah Muhammad ‘Al
Sabih, 1.1.), 111 - 114,

) B Ruway'i al-Ruhayltyy, /7kift Umar 11, Cet I (Jakarta : Pustaka al-Kausar, 1994), him.
114,

™ Abit Dawud Sulaimén ibn al-Asy'as al-Sijjisténi, Swnean 4bf Ddwnd, (ttp. : Dar al-Fikr,
t.t.). 1l : 158, hadi§ no. 4462, diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Muhammad ibn “Ali al-Nufayliyy

yang meriwayatkan dart ‘Abd al-‘Aziz ibn Muhammad dan ‘Amr ibn Abi ‘Amr dari 'Ikrimah dari
ibn “Abbas.



14

membedakan pelaksanaan hukuman tersebut, maka hal imi menunjukkan bahwa
hukuman tersebut tidak dimaksudkan sebagat hukuman, melainkan sebagai ta 'zir
dan dalam /¢ 'zir hakim mempunyai keleluasaan untuk menetapkan bentuknya.
Sedangkan Imam Malik dan para pengikutnya mengartikan hadi$ tersebut untuk
semua pelaku homoseks baik kawin atau belum kawin. Dan sesual dengan yang
tertulis dalam matan hadis tersebut maka para pelaku dikenai sadd dan syarat

yang harus dipenuhi dalam hukuman homoseks sama dengan syarat dalam hadd

zina.
Penyebutan fdhisyah dalam ayat lain:
| 506 OB aSte day ) galed pagliiuld oSiLa e AdalE 0l A
0 s ol ) Jang ) gl e gy (i ) (A o Sl
Fahisyah di sini diartikan sebagai kejelekan baik dalam perkataan maupun
perbuatan dan para ahli bahasa sepakat bahwa maksud dari fdhisyah adalah
perbuatan zina. Maka dalam ayat tersebut dinyatakan; siapapun yang menuduh
perempuan-perempuan yang telah berbuat zina hendaknya mendatangkan empat

orang saksi laki-laki dan bila terbukti maka perempuan tersebut harus ditahan

dalam rumah hingga mati.
Kemudian dalam ayat selanjutnya:
A o Lagie | gum yols Lalal 5 LG (18 Les 306 oS iy HA
| W, W oS

") Al-Nisa' (4) : 15.

" Al-Nisa™ (4) : 16.



Dalam ayat ini tidak dibedakan laki-laki ataupun perempuan, keduanya
bila melakukan perbuatan fdhisyah maka harus distksa (diberi sanksi) dan jika
keduanya bertaubat maka dilepaskan dari siksa tersebut.

Menurut Abi Muslim al-Asfihdni, pada al-Nisd&’ (4) :15, al-La4if
dikhususkan bagi perempuan yang berbuat fahisyah 32 (zina), vaitu perempuan
yang bersetubuh dengan sesamanya (a/-Sihdg), sedangkan pada ayat selanjutnya
kalimat «/-Ldzdni hanya bagt laki-laki yang berbuat zina, vyaitu laki-laki yang
melakukan /iwdt. ™

Dalam sejarah peradaban umat manusia sefalu muncul fenomena yang
mengarah kepada suatu perkembangan dan perubahan. Catatan sejarah
menunjukkan bahwa perkembangan dan perubahan sosial budaya selalu
mempengaruhi tata kehidupan manpsia.

Perubahan yang terjadi dalam peradaban umat manusia bisa menjadi
perubahan yang tidak menarik dalam artian tidak mencolok. Tetapi ada pula
perubahan yang pengarubnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan
vang lambat dan vang cepat.

Perubahan dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial. Norma-

norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan,

' Asal kalimat Fihisyah adalah Jahusya, yafhasyn, fahsydn fahisyatan,yang diartikan
sebagai perbuatan kotor, keji dan melampaui batas. Fdhisyah mempunyai makna zina, oleh karena
ity zina dinamakan fadfisyah. Lihat Yon Manzir, Lisdn al-*Arab, (ttp. - tnp., t.t.), him, 1056.

* Muhamad ‘Al al-Sayis, Tafsir Avdir al-Abkém, him. 57.
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lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan
lain sebagainya.

Para sosiolog pernah mengadakan klasifikasi antara masyarakat statis dan
dinamis. Masyarakat yang statis dimaksudkan masyarakat yang sedikit sekali
mengalami perubahan dan berjalan lambat. Masyarakat yang dimamis adalah
masyarakat vang imengalami berbagai perubahan yang cepat. Jadi setiap
masyarakat, pada suatu masa dapat dianggap sebagai masyarakat yang statis.‘

Sedangkan pada masyarakat lainnyd, dianggap sebagai masyarakat yang

- R
dinamis, ™

Untuk mempelajari perubahan masyarakat, perlu diketahui sebab-sebab

“yang mclatarbelakangt terjadinya perubahan itu. Pada umumnya dapat dikatakan

bahwa sebab-sebab itu bersumber dari masyarakat itu sendiri dan bisa pula berasal

dari luar masyarakat tersebut. Sebab-sebab yang bersumber dari masyarakat itu
sendiri, antara lain:

a. Bertambah atau berkurangnya penduduk. Pertambahan penduduk yang
sangat cepat menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur
masyarakat, terutama lembaga-lembaga kemasyarakatannya.
Berkurangnya penduduk mungkin disebabkan berpindahnya penduduk dari
desa ke kota atau dari daerah satu ke daerah lainnya. Perpindahan

penduduk menagikbatkan kekosongan, misalnya dalam bidang pembagian

* Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, cet XVIIl (Jakarta : P.T. Raja
Grafindo Persada, 1994), hlm.334-335,
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kerja dan stratifikast sosial, yang mempengaruhi lembaga-lembaga
kemasyarakatan.

PPenemuun-penemuan baru. Suatu proses sosial dan kebudayaan yang
besar, tetapi yang terjadi dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama
disebut inovasi. Proses tersebut meliputi suatu penemuan baru, jalannya
unsur kebudayaan baru yang tersebar ke bagian lain masyarakat, dan cara-
cara unsur kebudayaan baru tersebut diterima, dipelajari dan akhirnya
dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. Penemuan-penemuan baru
sebagai sebab terjadinya perubahan dapat dibedakan dalam pengertian
discovery dan invention. Discovery adalah penemuan unsur kebudayaan
yang baru, baik berupa alat ataupun yang berupa gagasan yang diciptakan
oleh scorang individu atau serangkaian ciptaan para individu. Discovery
baru menjadi invention kalau masyarakat sudah mengakui, menerima serta
menetapkan penemuan baru ttu. Khusus mengenai penemuan-penemuan
baru dalam kebudayaan jasmaniah atau kebendaan, menunjukkan adanya
berbagai macam pengaruh pada msyarakat. Pengaruh suatu penemuan baru
tidak hanya terbatas pada satu bidang tertentu saja, 1a sering kali meluas ke
bidang-bidang lainnya. Misalnya penemuan radio menyebabkan
perubahan-perubahan dalam lembaga kemasyarakatan seperti pendidikan,
agama, pemerintahan, rekreasi dan sebagainya. Di samping penemuan-

penemuan baru dalam bidang kebudayaan jasmaniah terdapat pula
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penemuan dalam bidang kebudayaan rohaniah. Misalnya ideologi baru,
aliran-aliran kepercayaan baru, sistem hukum baru.

Pertentangan (konflik) masyarakai, hal tersebut bisa menjadi sebab
terjadinya perubahan sosial. Karena pertentangan-pertentangan mungkin
terjadi antara individu dengan kelompok atau antara kelompok dengan
kelompok. Pertentangan antar kelompok mungkin terjadi antara generasi
tua dengan generasi muda. Pertentangan-pertentangan demikian kerap kali
terjadi dalam masyarakat yang sedang berkembang dari tahap tradisional
ke tahap 1nociem. Generasi muda yang belum terbentuk kepribadiannya
akan lebih mudah menerima unsur-unsur kebudayaan asing yang dalam
beberapa hal mempunyai taraf yang lebih tinggi. Keadaan demikian
menimbulkan perubahan-perubahan tertentu dalam masyarakat, misalnya
pergaulan yang lebih bebas antara wanita dan pria atau kedudukan mereka
yang kian sederajat dalam masyarakat.

Terjadinya pemberontakan atau revofusi. Contoh dari unsur ini adalah
revolusi yang meletus pada oktober 1917 di Rusia. Dari revolusi tersebut
menyulut terjadinya perubahan-perubahan besar bagi negara Rusia yang
mula-mula mempunyai bentuk kerajaan absolut berubah menjadi diktator
proletariat yang dilandaskan pada doktrin marxis. Seluruh lembaga
kemasyarakatan, mulai dari bentuk negara sampai keluarga mengalami

perubahan-perubahan yang mendasar.
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Suatu perubahan sosial dapat pula bersumber dari luar masyarakat itu
sendiri, antara lain; (a) Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang
ada di sekitar manusia misalnya bencana alam. (b) Peperangan. (c¢) Pengaruh
kebudayaan masyarakat lain.*>

Setelah kita melihat pengaruh-pengaruh yang menyebabkan perubahan
sosial di atas maka dapat kita lihat pula pengaruh yang terjadi pada masa Abi
Hanifah dan Imam Malik yang tentu saja mempengaruhi pendapat-pendapat
mereka dalam memutuskan suatu hukumn.

Pada masa Abii Hanifah nampak sekali kehidupan masyarakat yang
heterogen. Pada saat itu Kufah (Irak) berada di tengah kebudayaan Persia
sechingga pada masa itu Kufah telah tersentuh oleh tingginya peradaban.
Heterogennya penduduk saat itu juga mempengaruhi cara bermasyarakat
penduduk Kufah sehingga sering terjadi perbedaan yang memunculkan
disintegrasi. Selain itu di Kufah juga telah tersentuh oleh berbagai aliran teologi
seperti Khawarij dan Mu'tazilah, dan berbagai aliran filsafat batk yang be_rasal
dari Romawi, Yunani dan dari negeri-negeri Barat lainnya.

Dengan penduduk yang heterogen tersebut persoalan-persoalan dalam
kehidupan mereka semakin bercorak. Letak Kufah yang jauh dari Madinah, yang
dikenal sebagai kota sunnah juga faktor yang memicu para ulama setempat untuk

semakin kreatif menggunakan rasio dalam menghasilkan suatu putusan hukum.

) Ibid , him. 352-359.
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Imam M4lik yang hidup di kota madinah, yang dipenuhi oleh sunnah lebih
mudah dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang membutuhkan ketegasan
hukum. Tetapi kota Madinah memang bisa disebut jauh dari peradaban sebab
Madinah jauh dari Kufah yang saat itu merupakan pusat dan peradaban, sehingga
permasalahan yang timbul tidak seperti permasalahan yang acia di Kufah. Maka
akan tampak sekali kehidupan masyarakat Madinah yang lebth tradisional karena
mereka lebih mempertahankan tradisi masyarakat sebelumnya dalam menentukan

hukum dari suatu masalah.

G. Metode Penelitian
l. Jents penelitian
Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam pembahasan ini adalah
jenis penelitian literer (literer research) , yaitu menjadikan buku-buku
sebagai sumber data primer. Terutama buku-buku atau kitab-kitab yang
membahas tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks, dan Vtidak
menutup kemungkinan akan adanya pengambilan data dari huku-buku lain
sebagai pelengkap.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu memaparkan pandangan
Imidm Abl Hanifah dan Imdm Malik tentang sanksi hukum dan argumen

mereka secara menyeluruh, yang selanjutnya dianalisis secara kritis untuk
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dapat diambil salah satu pendapat dari kedua tokoh tersebut yang dianggap

iebih relevan dengan masa sekarang.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan normatif-sosiologis , yakni cara
mendekati masalah yang diteliti apakah hal itu sesuai dengan norma yang
berlaku berdasarkan nass atau tidak dan berusaha menelusuri suatu gejala
sosial vang diteliti dan faktor-faktor yang mempengaruhinya untuk
mengkritisi pendapat kedua tokoh mengenai sanksi hukum bagi pelaku

homoseks.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melacak buku-buku dan kitab-

kitab yang membahas tentang sanksi hukum bagi pelaku homoseks,

ditambah dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah tersebut.

a. Yang digunakan sebagai sumber primer dalam penelitian ini adalah a/-
Mabstit karya Syams al-Din al-Sarakhsi dan a/-Muwutia' karya ITmam
Malik ibn Anas

b. Sedangkan buku-buku sekunder yang digunakan.adalah: Kitab Badd'i
al-Sand'i karya al-Kasani al-Hanafl, a/-Meaiinah karya al-Bagdidi,
Radd al-Mukhtdr ald al-Ddr al-Mukhtér karya Ibn #bidin, Kitab al-
Figh “ald Mazdhib al-Arba’ah karya ‘Abd al-Rahmén al-Jaziri, Kitab

ul-Figh al-Jind't fI al-1sldm karya Dr. Amir ‘Abd al-‘Aziz, Syarh al-
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Zargani ‘uld Muwatte' 1i al-Imdm Mdalik karya Muhammad 1bn “Abd
al-Baqi ibn Yasuf

c. Serta ditambah buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan
sebagai data pelengkap.

5. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan analisis komparatif,yaitu
membandingkan pendapat Imam Ab{ Hanifah dan Jmam Malik tentang
sanksi hukum bagi pelaku homoseks berdasarkan data yang diperoleh,
. kemudian dianalisis secara obyektif untuk dapat ditarik kesimpulan umum

tentang pendapat kedua tokoh tentang masalah tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat berurutan dan sistematis, maka setiap bab
ditempatkan sesuai dengan tingkat urgensinya untuk memudahkan perincian dan
tercapainya tujuan penyusun.

Pembahasan ini terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama bertsi pendahuluan, tujuannya adalah umtuk mengantarkan
pembahasan ini secara keseluruhan. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah
dan pkok masalah penetitian, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka sebagai bahan referensi, kerangka teoretik sebagai dasar

penelitian dan sistematika pembahasan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Argumen AbG Hanifah dan Imam Malik tentang Sanksi Hukum bagi
Pelaku Homoseks.

Homoseks menurut Imam Abl Hanifah tidak termasuk dalam kategori
zina sebab homoseks (/iwdf) dan zina mempunyai akar kata yang berbeda
walaupun keduanya disebut sebagai fdlisyah. Zina menurutnya adalah
persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan melalui qubul
tanpa adanya akad yang sah. Homoseks adalah persetubuhan yang
dilakukan oleh sesama laki-laki melalui dubur sehingga tidak bisa
dikatakan =zina, Homoseks itu sendiri menurutnya adalah perbuatan
ma’sivat dan kemunkaran yang siapa saja wajib mengingatkan bila
perbuatan tersebut dilihatnya. Selain itu kemadaratan yang ditimbulkan
homoseks tidak seberat zina yang memporakporandakan bangunan
keturunan.

Sedangkan Imdm Malik berpendapat bahwa penyebutan homoseks (/iwdf)
sebagal falrisvah menunjukkan kesamaannya dengan zina yang disebut
juga scbagat fahisyah. Karena zina menurutnya adalah persetubuhan yang
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan melalui qubul ataupun dubur

tanpa adanya hak sver'l. Tmam Malik mengqiyaskan homoseks dengan
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zina. Zina sebagai as/, dan homoseks sebagai fur’ yang dicari kepastian
hukumnya. Antara Homoseks dan zina mempunyai ‘i//af yang sama yaitu
adanya persetubuhan dan keluarnya sperma, maka hukum keduanya
disamakan. Selain itu qubul dan dubur adalah sama-sama kemaluan yang
merupakan aurat yang harus ditutupi karena dengan menjaga kemaluan
terjaga pulalah kehormatan dan keturunan. Dari kedua pendapat ini terlihat
bahwa mereka berbeda dalam beristinbat. Abli Hanifah tidak
menggunakan giyds sedangkan Imam Malik menggunakan giyds.
2. Persamaan dan Perbedaan
A. Persamaan
a. Keharaman Homoseks
Imam Abu ljla.nifah dan Imdm Milik serta orang-orang yang sependapat
dengannya sepakat bahwa homoseks merupakan perbuatan yang
diharamkan. Karena pada dasarnya setiap perbuatan seks itu haram
hukumnya selagi tidak ada hal yang menghalalkannya. Dalam hal ini
hubungan yang disahkan dengan adanya akad nikah.
b. Ketentuan bagt Pelaku yang dipaksa
Baik Abd Hanifah ataupun Imadm Milik sepakat bahwa pelaku baik fa’il
maupun maf '@l yang dipaksa melakukan perbuatan homoseks tidak
diberlakukan sanksi, karena adanya sebab yang datang dart luar dirinya

untuk melakukan perbuatan yang tidak diinginkannya.
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B. Perbedaan

a.

Bentuk Sankst Hukum

Imam Abt Hanifah berpendapat bahwa sanksi yang diberlakukan
bagi pelaku homoseks adalah ¢ 'zir baik fd’i/ maupun maf @/-nya.
Sedangkan bentuk sanksi bagi pelaku homoseks menurut Imim

Malik adalah adalah rajam baik fd@ i/ maupun maf iil-nya.

. Sanksi bagi Pelaku yang Mukallaf

Menurut Abii Hanifah bentuk ¢« 'zfr yang ditetapkan bagi /i i/ yang
mukallaf adalah penjara sampai si pelaku bertaubat. Sedangkan
menurut Imadm Malik /@ 'il yang mukallaf harus dirajam, begitu pula

maf ul yang mukallaf.

. Ketentuan bagi pelaku yang belum mukallaf.

Menurut Abdl Hanifah bila f@'il belum mukallaf maka ia tidak
dipenjara melainkan ditegur dan dididik oleh hakim. Begitu pula
maf @l-nya, bila 1a mukallaf maka ia berhak dipenjara. Tetapi bila
maf 4l tersebut belum mukallaf maka ia haruslah dididik.
Sedangkan menurut Imam Malik, /@ i/ yang belum mukallaf tidak
dirajam karena ketidak mukallafannya. Sedangkan maf@l yang

belum mukallaf tidak terkena sanksi rajam.

d. Jumlah saksi dalam pembuktian homoseks.

menurut Imdm Abl Hanifah adalah dua orang laki-laki yang adil.

Sedangkan menurut Imdm Malik karena homoseks disamakan
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dengan zina, maka saksinyapun harus empat orang laki-laki yang
adil. |
3. Relevansi Pendapat Abli Hanifah dan Imdm Malik bagi Kemaslahatan.

Setelah melihat realita tentang homoseks pada masa lalu dan masa
sekarang dengan segala kemadaratan yang timbul dari homoseks maka
kebutuhan akan adanya Undang-undang yang secara khusus mengatur
tentang homoseks dirasa sangat pertu. Sechingga bagi setiap pelaku
homoseks tidak merasa menjadi pthak yang dirugikan. Terutama bagi
obyek (korban) homoseks yang kebanyakan anak di bawah umur. Dengan
adanya peraturan tersebut dapat mengarahkan pada kemaslahatan pribadi

dan masyarakat. Sehingga dapat tercipta masyarakat yang damai dan

berakhlak.

2. Saran-saran

Alam telah memberikan kepada dua tokoh terkemuka, yakni Im&m Abd
Hanifah dan Imam Malik, berupa kecenderungan-kecenderungan dan sifat-
sifat mengagumkan untuk disuritauladani keteguhan dan kegigihan mereka
dalam mcmpertahankan suatu keyakinan. Buah pemikiran keduanya
merupakan satu hal yang patut kita gali untuk menemukan segala sesuatu yang
belum terungkapkan dalam segala aspek kehidupan.

Walaupun terdapat perbedaan dalam beberapa pendapat kedua tokoh dajam

masalah sanksi hukum bagi pelaku homoseks bukanlah penghambat untuk



103

menjadikan pendapat keduanya sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat.

Perbedaan cara pandang dan pemahaman terhadap al-Qur’an dan al-Sunnah
merupakan satu khasanah tersendiri yang memberikan warma dan corak bagt
keragaman pemikiran, terutama dalam bidang hukum Islam. Sebagai kaum
akademisi, hendaknya kita dapat bersikap kritis dan bijak dalam memandang
setiap perbedaaan yang ada. Dengan berpijak pada kebesaran jiwa dan pikiran
lapang kita harus menyadari bahwa dalam setiap pendapat, pasti terdapat

kelebihan dan kekurangan masing-masing,
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